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BAB III 

METODOLOLOGI PENELITIAN 

A. Metode Penelitian 

Acuan permasalahan dalam penelitian ini adalah penggunaan model 

problem based learning dalam menumbuhkan nasionalisme siswa. Permasalahan 

ini berkaitan dengan mata pelajaran Sejarah di kelas XI IPS 1 Madrasah Aliyah 

Negeri Kabupaten Fakfak. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

penelitian tindakan kelas “Action Research” yang dilakukan di kelas (classroom 

action research). Makna yang terkandung dalam penelitian tindakan kelas yaitu 

suatu bentuk penelitian yang bersifat reflektif dengan melakukan tindakan-

tindakan tertentu agar dapat memperbaiki dan atau meningkatkan praktik 

pembelajaran yang pelaksanaannya dilakukan secara berulang-ulang. 

Sebagaimana pengertian penelitian tindakan kelas, untuk 

mengidentifikasi penelitian kelas, adalah penelitian yang dikombinasikan 

prosedur penelitian dengan tindakan subtansif, suatu tindakan yang dilakukan 

dalam disiplin inkuiri, atau suatu usaha seseorang untuk memahami apa yang 

sedang terjadi, sambil terlibat dalam sebuah proses perbaikan dan perubahan 

(Hopkins,1993:44) (Wiriaatmadja, 2005:11). Sedangkan menurut Kemmis dalam 

Hopkins (1993: 44) action research adalah “A form of self-reflective inquiry 

undertaken by participants in a social (including education situation in order to 

improve the rationaly and justice of (a) their own sosial or educational practices, 

(b) their understanding of this practices, and (c) the situations which practices 

are carried out.” (bahwa penelitian  tindakan kelas adalah sebuah bentuk inkuiri 
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reflektif yang dilakukan secara kemitraan mengenai situasi sosial tertentu 

(termasuk pendidikan) untuk meningkatkan rasionalitas dan keadilan a) Kegiatan 

praktek sosial atau pendidiksn mereka, b) Pemahaman mereka mengenai kegiatan-

kegiatan praktek pendidikan ini, c) Situasi yang memungkinkan terlaksananya 

kegiatan praktek ini (terj. Wiriaatmadja, 2005:12). 

Menurut Wiriaatmadja, penelitian tindakan kelas merupakan suatu proses 

belajar yang mengembangkan praktek dengan refleksi, yang mencoba 

mengaplikasikan gagasan-gagasan baru terhadap pengalaman lama, dan yang 

mencari penjelasan tentang relasi antara pengalaman tertentu guru dengan 

pengalaman umum yang dialami oleh benyak. Dengan menempuh prosedur 

tertentu, para guru dapat merefleksikan pengalamannya dalam praktek 

pembelajaran sejarah di kelas sekaligus bersikap kritis yang praktis dalam 

menghadapi permasalahan pembelajaran (Noffke and Stevension:1995) 

(Supriatna, 2007:198). 

Dari definisi tersebut, dalam konteks kependidikan penelitian tindaka 

kelas adalah sebuah bentuk kegiatan refleksi diri yang dilakukan oleh para pelaku 

pendidikan dalam suatu stuasi kependidikan untuk memperbaiki rasionalitas dan 

keadilan tentang; (a) pratek-pratek kependidikan mereka, (b) pemahaman mereka 

tentang pratek-pratek tersebut, dan (c) situasi dimana pratek-pratek tersebut 

dilaksanakan. Oleh karena itu penelitian tindakan kelas sangat tepat dilakukan 

oleh guru untuk mengetahui kelemahan dan kekurangan guru dalam proses belajar 

mengajar, sehingga kelemahan-kelemahan itu dapat diperbaiki. 
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Penelitian tindakan kelas memiliki ciri-ciri sebagai berikut: 

1. Pengkajian masalah situasional dan kontekstual pada perilaku seseorang 

kelompok orang, artinya solusi terhadap masalah-masalah yang digarap di 

dalam suatu kegiatan penelitian tindakan kelas tidak untuk digeneralisasikan 

secara langsung. 

2. Ada tindakan. Perbedaan yang mencolok antara penelitian tindakan kelas 

dengan penelitian-peneliian yang lainnya adalah harus ada tindakan 

perbaikan yang dirancang untuk mengatasi masalah yang dihadapi saat itu 

dalam konteks dan situasi saat itu pula. 

3. Penelaahan terhadap tindakan. Di samping adanya tindakan, dalam 

penelitian tindakan kelas yang dilakukan tadi harus ditelaah; kelebihan dan 

kekurangaannya, pelaksanaannya, kesesuainnya dengan tujuan semula, 

penyimpangan yang terjadi selama pelaksanaan, dan argumen-argumen 

yang muncul selama pelaksanaan. 

4. Pengkajian dampak tindakan. Dampak dari tindakan yang dilakukan harus 

dikaji apakah sesuai dengan tujuan, apakah memberi dampak positif lain 

yang tidak diduga sebelumnya, atau bahkan menimbulkan dampak negatif 

yang merugikan peserta didik. 

5. Dilakukan secara kolaboratif. Mengingat kompleksitas pelaksanaan suatu 

penelitian tindakan kelas, maka ada baiknya penelitian tindakan kelas ini 

dilaksanakan kolaborasi. Kolaborasi dapat dilaksanakan antara guru dengan 

dosen, antara guru dengan guru lain yang bidang studinya baik sama 

ataupun tidak sama, atau bahkan antara guru dengan siswa. 
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6. Refleksi. Kegiatan penting lainnya dalam suatu penelitian tindakan kelas 

adaah adanya refleksi. Dalam refleksi ini ada banyak hal yang harus 

dilakukan, yaitu dari mengavaluasi tindakan sampai dengan memutuskan 

apakah masalah itu tuntas atau perlu tindakan lain dalam siklus berikutnya. 

Penelitian ini menfokuskan pada situasi sosial kelas, atau masalah yang 

secara aktual dihadapi dalam kelas. Penelitian tindakan kelas dimaksudkan untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran. Hal ini dimaksudkan untuk memperoleh 

data dan informasi secara mendalam penerapan model pembelajaran pendidikan 

sejarah berbasis masalah dalam menumbuhkan nasionalisme siswa. Hakekat dari 

penelitian tindakan kelas ini adalah suatu usaha yang berupa tindakan atau 

intervensi yang dilakuakan dengan prosedur terencana dan sistematik untuk 

memecahkan masalah pembelajaran yang dilakukan oleh guru didalam kelas. 

Dalam  penelitian tindakan kelas ini dipilih bentuk penelitian kolaboratif 

partisipatoris Hopkins (1993:121). Kolaborasi antara peneliti dan guru, dimana 

peneliti membuat rancangan pengamatan dan mengkritisi, sementara guru 

merupakan praktisi mitra kerja di lapangan bagi peneliti. Guru mitra dan peneliti 

akan bersama-sama diskusi mulai dari tahap perencanaan, tindakan reflektif 

dengan guru untuk menemukan langkah-langkah selanjutnya untuk mencpai 

tujuan penelitian. 

B. Prosedur Penelitian 

Secara garis besar, langkah-langkah dalam penelitian tindakan meliputi 

perencanaan (planing), pelaksanaan (acting), pemantauan (monitoring atau 

observing), dan penilaian (reflecting atau evaluating). Kemmis dan Taggart 
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(1982). Keempat langkah pokok ini membentuk satu siklus. Kurt Lewin dalam 

Kasbolah (1999:14), menyatakan bahwa penelitian tindakan kelas adalah 

penelitian yang merupakan suatu langkah-langkah (a spiral of steps). Setiap 

langkah terdiri atas empat tahap, yaitu perencanaan, tindakan, observasi dan 

refleksi. Siklus penelitian di atas pada gambar 1.3. sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bagan 1.3. Desain Penelitian Tindakan Kelas Model Spiral dari Kemmis dan 
Taggart (1988) Modifikasi oleh Wiriaatmadja, 2005:66. 
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Prosedur penelitian seperti tergambar dalam bagan diatas, dapat 

dijelaskan sebagai berikut: 

1. Orientasi, yaitu studi pendahuluan sebelum melakuakan tindakan. Kegiatan 

ini dilakuakan bersama antara peneliti dengan guru mitra terhadap praktik 

pembelajaran. Pada fase ini belum diberlakuakan pendekatan pembelajaran 

tetapi dilakuakan pengkajian untuk menemukan informasi-informasi aktual 

tentang pembelajaran sebelumnya. Temuan ini dijadikan indikator dalam 

menyusun rencana tidakan untuk penetapan pendekatan pembelajaran. Hasil 

orientasi ini akan disesuaikan dengan hasil kajian teoritis yang relavan, 

sehingga menghasilkan satu program pengembangan tindakan yang 

dipandang tepat dengan situasi sosial di kelas dimana tindakan akan 

dilaksanakan. 

2. Perencanaan (Planning), yaitu kegiatan yang dilakukan dalam menyusus 

rencana tindakan yang akan dilaksanakan di kelas. Dari identifikasi 

pendahuluan peneliti dan guru mitra merencanakan langkah-langkah 

penerapan pendekatan pembelajaran yang sesuai dengan pokok bahasan 

pelajaran Sejarah. Rencana disusun dan dipilih atas dasar pertimbangan 

kemungkinan bisa dilaksanakan secara efektif oleh peneliti, mitra peneliti, 

dan siswa. Pada tahap perencanaan ini disepakati tentang hal-hal yang akan 

diobservasi, kriteria-kriteria penilaian, materi atau pokok bahasan yang akan 

diberikan, buku sumber, tempat dan waktu pelaksanaan, persiapan 

perangkat pembelajaran, serta sarana dan prasarana yang akan dipakai. 



70 

 

 

3. Pelaksanaan/Tindakan (Action), yaitu kegiatan nyata pembelajaran di kelas 

dengan penerapan pendekatan pembelajaran yang dilakuakan berdasarkan 

rencana yang telah disepakati sebelumnya antara peneliti dengan mitra 

peneliti. 

4. Pengamatan (Observasi), yaitu kegiatan mengamati, mengenali sambil 

mendokumentasikan (mencatat dan merekam) terhadap proses, hasil, 

pengaruh, dan masalah baru yang mungkin saja muncul selama pendekatan 

dilakukan. Hasil observasi ini akan dijadikan bahan analisis dan dasar 

refleksi terhadap tindakan yang telah dilakukan dan bagi penyususn rencana 

tindakan selanjutnya. Observasi ini dilakukan untuk melihat kelemahan-

kelemahan dan kekurangan- tentang memperbiki keadaan atau proses 

pembelajaran yang akan datang. 

5. Refleksi (Reflect), yaitu menganalisis tentang apa-apa saja rencana dan 

tindakan yang telah tercapai dan apa yang belum dapat dan sempat 

dilakuakan pada suatu siklus. Refleksi dilakukan secara kolaboratif antara 

peneliti dengan guru mitra. Berangkat dari hasil refleksi ini, peneliti 

bersama guru mitra merumuskan kembali rencana pembelajaran untuk 

ditindaklanjuti pada siklus berikutnya. 

Dalam penelitian ini, jumlah siklus yang dilakuakan tergantung dari 

tingkat ketercapaian hasil penerapan pendekatan sesuai dengan rencana yang telah 

disusun sebelumnya. Artinyaakan diakhiri, apabila sudah tidak ditemukan lagi 

permasalahan-permasalahan dalam pelaksanaan pedekatan dikelas. 
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C. Lokasi Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Menurut Nasution (1996:43), lokasi penelitian adalah lokasi situasi sosial 

yang mengandung tiga unsur, yakni: tempat, pelaku, dan kegiatan. Tempat adalah 

tiap lokasi dimana manusia melakukan sesuatu,  pelaku adalah semua orang 

terdapat di lokasi tersebut. Sedangkan kegiatan adalah apa yang dilakukan dalam 

situasi sosial tersebut. Berdasarkan pengertian tersebut diatas, maka yang 

dimaksud dengan penelitian disini adalah  siswa kelas XI IPS 1 Madrasah Aliyah 

Negeri Kabupaten Fakfak. 

2. Subyek penelitian 

Subyek penelitian tindakan ini adalah Guru dan Siswa Madrsah Aliyah 

Negeri dalam pembelajaran sejarah. Dalam penelitian ini yang diamati sebagai 

sumber manusia, peristiwa dan situasi Nasution (1996:9). Manusia yang dimaksud 

adalah semua orang yang terlibat dalam penelitian tindakan ini yang terdiri dari 

guru, siswa, dan peneliti. Peristiwa yang dimaksud adalah semua kejadian yang 

diamati selama kegiatan pembelajaran berlangsung didalam kelas. Sedangkan 

yang dimaksud dengan situasi adalah latar atau gambaran yang menyangkut 

keadaan atau kondisi ketika berlangsung pengamatan terhadap pengembangan 

pembelajaran oleh guru atau peneliti. 

Pada penelitian ini, peneliti berusaha memperoleh berbagai macam data 

yang berhubungan dengan penelitian. Data tersebut akan diperoleh dari semua 

perkataan, tindakan, situasi, dan peristiwa yang dapat diamati oleh peneliti selama 

kegiatan pembelajaran sejarah di kelas XI IPS 1 Madrasah Aliyah Negeri 
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Kabupaten Fakfak. Sedangkan sumber data tersebut yaitu dari guru, siswa, dan 

pihak-pihak lain yang sesuai dengan peelitian ini. 

 

D. Instrumen Penelitian 

Dalam penelitian kualitatif, yang menjadi instrumen atau alat peneliti 

adalah peneliti itu sendiri yang menjadi instrumen utamanya (human instrumen) 

yang turun ke lapangan (sekolah) untuk mengumpulkan data yang diperlukan. 

Sugiyono (2005:59). Penlitian tindakan kelas (class action research) yang bersifat 

kualitatif, cara kerjanya tidak terlepas  dari karakteristik penelitian kualitatif. 

Karakteristik penelitian kualitatif menurut Creswell (1997:16) adalah sebagai 

berikut: 

Setting alami (terfokus data lapangan) sebagai sumber data, peneliti 
sebagai instrumen utama dalam pengumpulan data, pengumpulan data 
berupa kata-kata dan gambar-gambar, mengutamakan proses daripada 
hasil, analisis data bersifat induktif, perhatian peneliti diarahkan pada 
hal-hal tertentu yang bermakna, menggunakan ekspresif, pendekatannya 
persuasif. 
 
Disamping peneliti sebagai instrumen utama, penelitian ini juga akan 

menggunkan instrumen bantu berupa catatan lapangan (fiel notes), lembar 

panduan observasi, dokumen sekolah, foto, dan alat perekam. Hopkin’s 

(1993:116). 

Semua data atau hasil temuan dilapangan yang berkaitan dengan proses 

pembelajaran sejarah di kelas XI IPS 1 yang di kelola oleh guru mitra dicatat 

dalam catatan lapangan. Catatan lapangan juga berisi tentang komentar sebagian 

siswa dikelas XI IPS 1, guru mitra, Waka Kesiswaan yang lainnya tentang model 

problem based learning dalam menumbuhkan nasionalisme siswa. Beberapa 
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kejadian tertentu yang berkaitan dengan tindakan seperti sikap siswa ketika 

belajar di dalam kelas atau di luar kelas misalnya bermain-main atau tidak 

memperhatikan dalam proses pembelajaran atau yang terlambat masuk kelas, 

dicatat dalam catatan lapangan sesuai bahan untuk refleksi dan analisis. 

Selain itu peneliti juga menggunakan panduan observasi kegiatan guru 

dan siswa dengan menggunakan ‘checklist’. Instrumen ini digunakan peneliti 

untuk mengamati kinerja guru dan aktivitas siswa pada saat pembelajaran atau 

tindakan langsung. Panduan observasi kegiatan guru berisi tentang pengembangan 

materi pengajaran yang dilakukan guru, strategi pembelajaran yang dikembangkan 

guru, metode pembelajaran yang dipilih dan dilaksanakan guru di kelas, media 

pengajaran yang dipilih dan ditampilkan guru dalam pembelajaran di kelas, 

sumber belajar yang dipilih dan digunakan dalam kegiatan pembelajaran. Panduan 

observasi kegiatan siswa tentang keaktifan siswa dalam membangun kerja sama, 

belajar mengontrol diri dan sikap kepemimpinan, tukar menukar pendapat dalam 

menumbuhkan rasa nasionalisme. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian tindakan kelas yang bersifat kualitatif penelitian 

sendirilah yang akan mengumpulkan data dilapangan dan berusaha sendiri 

mendapatkan informasi melalui berbagai cara atau teknik. Menurut Creswell 

(1998:121) “Prosedur pengumpulan data dalam penelitian kualitatif terdiri dari 

empat tipe dasar yaitu : observasi, wawancara, dokumentasi dan audio visual”. 

Teknik pengumpulan data yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah 
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observasi, audio visual dan dokumentasi. Karena ketiga tenik ini diharapkan dapat 

melegkapi dalam memperoleh data yang diperlukan 

1. Pedoman Observasi 

Observasi merupakan upaya/usaha yang dilakukan oleh peneliti untuk 

merekam atau melihat segala kegiatan yang terjadi selama tindakan berlangsung, 

observasi digunakan untuk mengumpulkan data tentang tindakan atau perilaku 

siswa untuk menumbuhkan nasionalisme siswa dalam pembelajaran Sejarah 

dengan model PBL serta mengetahui bagaimana proses pembelajaran yang 

dilakukan oleh guru dan siswa dalam pembelajaran sejarah. Instrumen untuk 

observasi menggunakan lembar observasi dengan poin-poin seperti yang 

dikemukan dalam panduan observasi. Observasi yang dilkaukan langsung di 

lapangan ini dikarenakan manfaatnya secara langsung dalam penelitian ini 

memberikan informasi tambahan tentang masalah yang sedang diteliti secara jelas 

dan lengkap, observasi terhadap suasana Kelas XI IPS 1 Madrasah Aliyah Negeri 

Kabupaten Fakfak akan menambahkan wawasan baru yang tidak dapat 

diungkapkan dengan alat pengumpul data lainnya, seperti wawancara ataupun 

angket. 

Dengan demikian teknik observasi ini seperti yang dikemukan oleh 

Lincoln dan Guba (1989:138) menyatakan : 

“Metode penelitian kualitatif secara metodologis menggunakan 
pengamatan dapat mengoptimalkan kemampuan penelitian dari segi 
motif, kepercayaan, perhatian,perlaku tak sadar, kebiasaan dan lain 
sebagaianya.” 
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 Dengan observasi dimaksudkan untuk merekam data tentang 

aktifitas guru serta perilaku siswa terhadap proses pelaksanaan pembelajaran 

Sejarah. Hopkins (1992:116) menjelaskan bahwa catatan lapangan merupaka 

salah satu cara untuk melaporkan pengamatan, refleksi dan berbagai reaksi 

terhadap masalah-masalah yang dihadapi di kelas. Catatan lapangan berfungsi 

untuk mencatat segala kejadian dan peristiwa selama kegiatan pembelajaran yang 

sedang berlangsung. 

Semua data atau temuan di lapangan yang berkaitan dengan suasana 

belajar di kelas XI IPS 1 pada saat pembelajaran Sejarah, pengolaan kelas, 

kegiatan guru atau kegiatan siswa dicatat dalam catatan lapangan (filed notes). 

Catatan lapangan ini juga berisi tentang komentar sebagian siswa kelas XI IPS 1, 

guru. Beberapa kejadian yang terjadi dalam proses pembelajaran, dicatat dalam 

catatan lapangan sebagai bahan refleksi dan analisis. 

2. Wawancara (interviewing) 

Salah satu cara pengumpulan data yang penulis gunakan adalah 

wawancara, yang menurut Dexter (Lincoln dan Guba, 1985: 267-268) adalah 

percakapan dengan tujuan tertentu. Tujuannya adalah untuk mendapatkan 

informasi tentang perorangan, kejadian, organisasi, perasaan, motivasi, tuntutan, 

kepedulian dan lain-lain. Kecuali untuk mencari informasi  tentang kegiatan 

seseorang pada saat percakapan dilakukan, wawancara dapat juga dilakukan untuk 

merekontruksi masa lampau dan proyeksi masa depan. Wawancara juga dapat 

dimanfaatkan untuk dapat mengembangkan informasi yang sudah diperoleh, atau 

perubahan dan verifikasi. Pengembangan informasi dari subjek yang 
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diwawancarai dalam bentuk memberchecking terhadap konstruksi kejadian yang 

telah dilakukan terdahulu dapat dilakukan dengan melalui wawancara. 

Wawancara sebagai suatu cara untuk mengetahui situasi tertentu didalam 

kelas dilihat dari sudut pandang orang lain. Orang-orang yang diwawancarai 

adalah beberapa, peserta didik, teman sejawat, kepala sekolah, dan lain-lain 

(Hopkins: 1993; Wiriaatmadja, 2005). 

Dalam penelitian ini, wawancara dilakukan untuk memperoleh data 

tentang sejauh mana dukungan sekolah dan lingkungan terhadap peningkatan 

kualitas pembelajaran, baik dalam kelas maupun di luar kelas. Wawancara yang 

dilakukan oleh peneliti dalam penelitian ini terhadap waka kurikulum, dan guru 

mitra. 

Pada tahap penelitian, peneliti melakukan wawancara dengan guru mitra 

yang mengajar sejarah di kelas XI IPS 1. Wawancara dilakukan untuk mengetahui 

latar belakang pendidikan, pengalaman mengajar, metode pada saat mengajar 

sejarah dan kegiatan pendidikan yang pernah diikuti baik pelatihan, loka karya 

maupun seminar. Wawancara juga dilakukan dengan waka kesiswaan. Inti 

wawancara berkaitan dengan pandangan eksistensi sejarah di Madrasah Aliyah 

Negeri, kebijakan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran sejarah serta 

kemungkinan menggunakan suatu metode belajar yang inovatif dalam 

pembelajaran sejarah di Madrasah Aliyah Negeri Kabupaten Fakfak.   

3. Dokumentasi 

Dokumentasi sebagai teknik pengumpulan data pada penelitian tindakan 

kelas adalah dokumen-dokumen resmi yang dimiliki oleh sekolah dan dari guru 
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mitra peneliti. Dokumen-dokumen resmi yang dimiliki oleh sekolah antara lain 

sejarah berdirinya sekolah, denah lokasi sekolah, kepala-kepala sekolah yang 

pernah memimpin sekolah, data jumlah guru dan siswa, sedangkan dokumen guru 

mitra peneliti antara lain kurikulum Sejarah, program pengajaran Sejarah 

(program tahunan, program semester, analisis materi pelajaran, program satuan 

pelajaran, rencana pembelajaran, alat evaluasi dan media pembelajaran), buku 

teks yang digunakan, buku penunjang yang digunkan, buku nilai siswa, absensi 

siswa dan lain-lain. 

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Studi ini 

dimaksudkan guna menunjang perolehan data dan informasi dari lapangan sesuai  

dengan tujuan penelitian. Teknik  ini merupakan telahan atau pengkajian atas 

dokumen-dokumen seperti gambar tentang model pembelajaran yang dapat  

memberikan kontribusi terhadap penelitian yang dilakukan. 

4. Studi Literatur (literature of study) 

Studi literatur yaitu alat pengumpul data untuk mengungkapkan berbagai 

teori yang relevan dengan permasalahan yang dihadapi atau diteliti sebagai bahan 

pembahasan hasil penelitian. Teknik studi literatur yang digunakan adalah 

mempelajari sejumlah literatur yang berupa buku, jurnal, surat kabar, dan sumber-

sumber kepustakaan lainya guna mendapatkan informasi-informasi yang 

menunjang. 

5. Catatan Lapangan (field notes) 

Catatan lapangan berfungsi untuk mencacat segala kejadian dan peristiwa 

selama kegiatan pembelajaran berlangsung. 
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F. Pengolahan dan Analisis Data 

Langkah-langkah analisis data tersebut dapat dilihat pada gambar 1.4 

berikut ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bagan 1.4. Komponen-komponen analisis data : Model interaktif 
(Miles dan Huberman, 1992:20). 

 
1. Katagori dan reduksi data 

Tahapan pencatatan atau pengelompokan informasi yang diperoleh dari 

catatan lapangan. Pada kegiatan ini dilakukan pula seleksi dan reduksi data. Data 

yang bermakna dan mendukung untuk pemecahan masalah yang dapat 

dikategorikan. Kategori data didasarkan pada 4 aspek, yaitu : (a) strategi belajar 

mengajar, (b) proses belajar mengajar, (c) aktvitas berupa tindakan guru-siswa, (d) 

latar sosial dan latar fisik kelas 

2. Validitas Data 

Perolehan data yang akurat dan absah, terutama yang diperoleh melalui 

observasi, maupun dokumentasi, teknik yang digunakan adalah memeriksa derajat 

Pengumpulan 

data 

Reduksi   

data 

Penyajian 

data 

Penyimpulan   

Penarikan/verifikasi 
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kepercayaan atau kredibilitasnya. Kredibilitas data dapat diperiksa melalui 

beberapa cara, adalah sebagai berikut: 

a. Memperpanjang waktu keikutsertaan 

Usaha peneliti dalam memperpanjang waktu keikutsertaan dengan para 

sumber data adalah dengan cara meningkatkan frekuensi pertemuan dan 

menggunakan waktu seefisien mungkin. Misalnya mencari waktu yang tepat 

kapan guru mitra dan siswa kelas XI IPS 1 sedang dalam suasana santai atau 

istirahat. Pada saat itu penelitian menyempatkan untuk melakukan 

penggalian data dan tidak hanya dilakukan di kelas tetapi sering dilakukan 

oleh penelitian pada saat guru mitra sedang tidak ada aktivitas mengajar 

(suasana santai).  

b. Melakukan pengamatan secara seksama 

Pengamatan secara seksama dilakukan secara terus menerus untuk 

memperoleh gambaran yang nyata tentang upaya yang dilakukan oleh guru 

dalam menumbuhkan nasionalisme siswa dalam pembelajaran sejarah pada 

era otonomi khusus dengan model problem based learning.  

c. Mengupayakan referensi yang cukup 

Uapaya ini dilakukan untuk meningkatkan keabsahan informasi yang 

dibutuhkan dengan menggunakan dukungn bahan referensi yang cukup baik 

melalui media elektronik. Hal ini dilakukan dengan mencari bahan-bahan 

yang berhubungan dengan materi yang sedang diajarkan yaitu tentang 

dampak pendudukan militer Jepang terhadap kehidupan masyarakat 

Indonesia di Kabupaten Fakfak. 
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d. Expert Opini  

Kegiatan untuk mengkonsultasikan hasil temuan atau meminta pendapat 

para ahli. Dalam kegiatan ini peneliti mengkonsultasikan hasil temuan 

penelitian kepada pembimbing I bapak Prof Dr. Aim Abdulkarim, M.Pd. 

dan bapak Dr. Nana Supriatna, M. Ed sebagai pembimbing II untuk 

memperoleh arahan dan masukannya berkaitan dengan permasalahan-

permasalahan dalam penelitian. Perbaikan, modifikasi atau penghalusan 

berdasarkan arahan dari pembimbing akan dapat meningkatkan derajat 

kepercayaan sehingga validitas temuan peneltian dapat 

dipertangungjawabakan. 

3. Analisis Data 

Proses analisis data dalam penelitian ini dilakukan secara terus menerus 

dari awal sampai akhir penelitian nasution (1988:129) mengemukan bahwa tidak 

ada suatu cara tertentu yang dapat dijadikan pedoman bagi semua penelitiannya 

salah satu cara yang dapat dianjurkan mengikuti langkah-langkah berikut yakni 

(a) reduksi data, (b) display data, (c) pengambilan kesimpulan dan verifiksi. 

Berkaitan dengan pedoman penelitian diatas, maka analisis data dalam penelitian 

ini dilakukan dengan langkah-langkah sebagi berikut : 

a. Reduksi Data 

Reduksi data merupakan langkah awal dalam menganalisa data, kegiatan 

yang bertujuan untuk mempermudah pemahaman terhadap data yang telah 

terkumpul. Kumpulan data hasil kerja lapagan direduksi dengan cara 

merangkum, mengklasifikasi sesuai fokus dan aspek-aspek permasalahan 
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yang diteliti. Dalam penelitian ini aspek-aspek yang direduksi adalah 

pelaksanaan pola pembelajaran sejarag di kelas XI Madrasah Aliyah Negeri 

Kabupaten Fakfak dalam menumbuhkan nasionalisme siswa dalam 

pembelajaran Sejarah pada era otonomi khusus dengan model problem 

based learning.  

b. Display Data 

Display data, yaitu menyajikan data secara jelas dan singkat. Untuk 

memudahkan memahami gambaran terhadap aspek-aspek yang diteliti, baik  

secara keseluruhan maupun bagian demi bagian. Penyajian data dalam 

bentuk deskripsi dan interpretasi sesuai dengan data yang diperoleh.  

c. Penarikan kesimpulan dan Verifikasi 

Menarik atau mengambil kesimpulan merupakan tujuan utama analisis data 

yang dilakukan sejak awal. Kegiatan ini dimaksudkan untuk memberikan 

makna terhadap data yang telah dianalisis. Kesimpulan disusun dalam 

bentuk penyataan singkat dan mudah dipahami dengan mengacu kepada 

tujuan penelitian. Analisis data dilakukan secara terus menerus dan saling 

berhubungan dari awal hingga akhir penelitian. Dalam pnelitian ini tidak 

begitu saja cepat mengambil kesimpulan dalam suatu informasi, melainkan 

berupaya menggali informasi lebih dalam. Untuk itu kesimpulan sementara 

yang telah dirumuskan masih terus diverifikasi berulang-ulang dan bertahap 

sehingga pada bagian akhir dapat menghasilkan kesimpulan yang absah. 

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis data 

kualitatif, dengan mengkatagorikan dan mengklasifikasikan data yang diperoleh 
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berdasarkan analisis kaitan logisnya kemudian ditafsirkan dan disajikan secara 

aktual dan sistematis dalam keseluruhan permasalahan dan kegiatan penelitian. 

Proses kategorisasi dalam penelitian tindakan ini didasarkan pada tiga 

aspek yaitu: 

1) Konteks kelas meliputi seluruh kegiatan guru dan siswa kelas XI IPS 1 

Madrasah Aliyah Negeri Kabupaten Fakafak. 

2) Proses pembelajaran meliputi interaksi sosial guru-siswa, siswa-siswa kelas 

XI IPS 1 Madrasah Aliyah Negeri Kabupaten Fakfak. 

3) Aktifitas belajar mengajar yang meliputi tindakan guru dan siswa kelas XI 

IPS 1 Madrasah Aliyah Negeri Kabupaten Fakfak. 

 

G. Tahapan Penelitian 

Proses pelaksanaan penelitian ini ditempuh dengan beberapa tahap 

sebagai berikut : 

1. Tahap persiapan 

Tahap persiapan atau tahap pra lapangan, meliputi tahap penelitian dan 

tahap penyusunan desain penelitian, seminar desain penelitian, dan 

pengurusan surata izin penelitian. Pada tahap ini peneliti melakukan 

pengamatan terhadap lingkungan di Madrasah Aliyah Negeri Kabupaten 

Fakfak terutama yang berkaitan dengan kegiatan pembelajaran Sejarah di 

kelas XI IPS 1. Berdasarkan hasil studi pendahuluan dan kajin beberapa 

literatur, peneliti menetapkan permasalahan yang berkaitan dengan pola 

pembelajaran guru Sejarah dalam menumbuhkan nasionalisme siswa dalam 
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pembelajaran Sejarah pada era otonomi khusus dengan model problem 

based learning. 

2. Tahap Pelaksanaan 

Kegiatan penelitian tahap kedua terfokus pada studi penelitian yang 

sesungguhnya. Aktivitas dilapangan dicurahkan seluruhnya terhadap sumber 

data dalam rangka menghasilkan data yang sesuai dan dihadapkan dalam 

penelitian ini. Tahap ini diawali dengan pengumpulan informasi dan 

memusatkan perhatian terhadap masalah yang perlu diteliti yaitu 

melaksanakan penelitian pada proses pembelajaran sejarah di kelas XI IPS 1 

bersama guru mitra/guru mata pelajaran sejarah yaitu ibu Harnastuti, S.Pd.  

3. Tahap Penyelesaian 

Tahap penyelesaian adalah penyusunan kerangka laporan hasil penelitian 

berdasarkan hasil analisis data yang telah dibahas dan disimpulkan. Pada 

tahap ini peneliti mengadakan penyaringan terhadap kesimpulan sementara 

yang telah dilakukan sebelumnya. Selanjutnya menyusun konsep atau draf 

laporan, mendiskusikannya dengan subyek penelitian untuk 

penyempurnaan. Setelah itu dikonsultasikan kepada pembimbing I dan II 

untuk mendapat saran, koreksi, dan masukan sebelum layak mengikuti 

progres dan ujian tahap I dan II. 
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H. Agenda Penelitia 

Tabel 2.I Jadwal Kegiatan Penelitian 

N

o 

Pelaksanaan 

kegiatan 

Nov 

2010 

Des 

2010 

Jan 

2011 

Peb 

2011 

Mar 

2011 

Apr 

2011 

Mei 

2011 

Juni 

2011 

Juli 

2011 

1 Tahap 

Persiapan 

x x        

2 Tahap 

Pelaksana 

  x X      

3 Tahap 

Penyusunan 

    x x x   

4 Tahap 

Pelaporan 

       x  

5 Tahap  

Ujian 1 

       x  

6 Tahap 

Perbaikan 

       x  

7  Tahap 

Ujian 2 

        x 

 

 

 


